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Abstrak

Urgensi penelitian ini terletak pada pemanfaatan teknologi digital, khususnya artificial
intelligence ChatGPT, serta kemandirian belajar yang berpotensi meningkatkan motivasi
belajar siswa, yang merupakan faktor kunci keberhasilan pembelajaran Ekonomi di SMA
Negeri 8 Purworejo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif dan
signifikan penggunaan ChatGPT dan kemandirian belajar secara parsial maupun simultan
terhadap motivasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Ekonomi. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex-post facto. Populasi
penelitian terdiri dari 144 siswa kelas X-1 sampai X-4, dengan sampel 100 siswa yang
ditentukan menggunakan tabel Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5%. Data
dikumpulkan melalui angket untuk masing-masing variabel, dan instrumen diuji validitas
serta reliabilitasnya. Teknik analisis data meliputi uji asumsi klasik (normalitas,
multikolinearitas, linearitas), uji hipotesis parsial (t-test), dan uji hipotesis simultan (F-
test).Hasil penelitian menunjukkan: (1) Penggunaan ChatGPT berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar (t = 4,56; p < 0,05), (2) Kemandirian belajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar (t = 5,12; p < 0,05), dan (3)
Penggunaan ChatGPT dan kemandirian belajar secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar (F = 18,45; p < 0,05; R? = 0,42).Kesimpulan penelitian
ini adalah bahwa penggunaan ChatGPT dan kemandirian belajar secara parsial maupun
simultan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Ekonomi
di SMA Negeri 8 Purworejo.

Keywords: Pengaruh, Artificial Intelligence, Chatgpt, Kemandirian Belajar, Motivasi Belajar

Pendahuluan

Pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (Al) semakin banyak
digunakan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Al adalah
teknologi yang dirancang untuk berpikir, belajar, dan mengambil keputusan layaknya manusia,
dengan mencakup metode seperti machine learning, deep learning, dan pemrosesan bahasa
alami (Nita et al., 2023). Salah satu bentuk Al yang berkembang pesat adalah ChatGPT, chatbot
berbasis pemrosesan bahasa alami yang mampu menjawab pertanyaan akademik, membantu
memahami materi pelajaran, serta mendukung proses pembelajaran yang lebih personal dan
efisien (Prambudi & Sinaga, 2024). Dalam konteks pembelajaran ekonomi, yang sering dianggap
sulit karena memerlukan pemahaman konsep abstrak dan analisis data kompleks, ChatGPT
memiliki potensi besar untuk memberikan penjelasan yang interaktif, contoh yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari, serta dukungan latihan soal dengan umpan balik instan (sholehah
et al., 2025).
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Meskipun demikian, di SMA Negeri 8 Purworejo masih ditemukan rendahnya motivasi
belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Ekonomi, yang terlihat dari kurangnya inisiatif
mengerjakan tugas, minimnya partisipasi dalam diskusi, serta rendahnya usaha belajar di luar
jam pelajaran. Hal ini menandakan perlunya inovasi pembelajaran yang mampu memotivasi
siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Perkembangan teknologi
artificial intelligence (Al) dalam bidang pendidikan terus mengalami kemajuan yang sangat
signifikan, salah satu bentuk penerapannya adalah melalui penggunaan ChatGPT sebagai media
pendukung proses pembelajaran (Hidayanti & Azmiyanti, 2023). ChatGPT merupakan sebuah
teknologi Al yang dirancang untuk memberikan respons yang interaktif dan adaptif, sehingga
dapat membantu siswa dalam memahami konsep dan materi pelajaran secara lebih
komprehensif dan mendalam (Wahab & Rahmah, 2025). Di lingkungan pembelajaran mata
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 8 Purworejo, penggunaan ChatGPT diyakini mampu menjadi
sarana inovatif yang tidak hanya mempermudah siswa dalam memperoleh informasi, tetapi juga
meningkatkan minat dan motivasi belajar melalui pendekatan yang lebih personal dan menarik.

Integrasi ChatGPT dalam proses belajar mengajar berpotensi menciptakan pengalaman
belajar yang lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa (Muhammad et al., 2023). Kemandirian
belajar merupakan salah satu elemen krusial yang berperan signifikan dalam menentukan
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran secara optimal (Afid et al., 2024).
Konsep kemandirian belajar mencakup kemampuan siswa untuk mengatur dan mengelola waktu
belajar secara efektif, memahami serta menguasai materi pelajaran dengan cara yang aktif, serta
inisiatif dalam mencari dan memanfaatkan berbagai sumber belajar secara mandiri tanpa
bergantung sepenuhnya pada bimbingan guru (llmaknun & Ulfah, 2023). Selain itu, motivasi
belajar yang merupakan dorongan dari dalam diri siswa memainkan peranan penting dalam
memengaruhi seberapa besar usaha dan konsistensi yang diberikan selama proses belajar
(Rahman & Fuad, 2024). Motivasi tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi internal siswa,
tetapi juga oleh berbagai faktor eksternal, seperti penggunaan teknologi pembelajaran canggih,
termasuk pemanfaatan arificial intelligence seperti ChatGPT, serta tingkat kemandirian belajar
yang dimiliki siswa (Anggaraini et al., 2018). Dengan kata lain, kemandirian belajar dan teknologi
pembelajaran saling berperan dalam membentuk motivasi belajar siswa yang pada akhirnya
berdampak pada pencapaian hasil belajar yang lebih efektif dan bermakna.

Data Kementerian Komunikasi dan Informatika pada tahun 2024 menunjukkan bahwa 87%
pelajar di Indonesia telah mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran, termasuk Al,
dan Indonesia menempati peringkat ketiga dunia sebagai negara dengan jumlah pengguna Al
terbanyak (Salmi & Setiyanti, 2023). Beberapa penelitian, menegaskan bahwa artificial
intelligence chatgpt dapat meningkatkan pemahaman siswa, mempercepat akses informasi, dan
mempersonalisasi pembelajaran Sappaile et al., 2025). Namun, tantangan seperti kesenjangan
digital antara sekolah di perkotaan dan pedesaan masih menjadi hambatan dalam pemerataan
pemanfaatan teknologi ini (Kusworo et al., 2024). Penelitian lain, menemukan bahwa
kemandirian belajar berpengaruh besar terhadap motivasi intrinsik, kemampuan berpikir kritis,
dan prestasi akademik siswa (Aziz & Zakir, 2022). Siswa yang mandiri dalam belajar cenderung
lebih termotivasi dan mampu mencapai prestasi yang lebih baik. Namun, pada kenyataannya,
siswa SMA Negeri 8 Purworejo, khususnya kelas X, masih menunjukkan rendahnya kemandirian
belajar.

Penelitian terdahulu cenderung meneliti pengaruh penggunaan teknologi pembelajaran
berbasis Al atau kemandirian belajar secara terpisah terhadap motivasi belajar, dan sebagian
besar dilakukan di tingkat perguruan tinggi (Firjatullah et al., 2025). Masih sedikit penelitian yang
mengintegrasikan kedua faktor ini sekaligus di tingkat sekolah menengah atas, khususnya pada
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mata pelajaran Ekonomi yang memiliki karakteristik materi kompleks. Di SMA Negeri 8
Purworejo, rendahnya penggunaan artificial intelligence chatgpt, kurangnya pemahaman siswa
dan guru terhadap manfaat Al, serta rendahnya kemandirian belajar menjadi tantangan yang
belum banyak dikaji secara sistematis melalui penelitian kuantitatif. Berdasarkan kesenjangan
tersebut, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: (1) Apakah terdapat pengaruh positif dan
signifikan penggunaan artificial intelligence chatgpt terhadap motivasi belajar siswa? (2) Apakah
terdapat pengaruh positif dan signifikan kemandirian belajar terhadap motivasi belajar siswa?
(3) Apakah penggunaan artificial intelligence chatgpt dan kemandirian belajar secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa? Tujuan penelitian ini adalah
untuk menjawab pertanyaan tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis
regresi linier berganda pada siswa kelas X SMA Negeri 8 Purworejo. Kebaruan penelitian ini
terletak pada integrasi variabel teknologi pembelajaran berbasis Al dengan faktor psikologis
kemandirian belajar dalam satu model penelitian di tingkat SMA, serta fokus pada mata pelajaran
Ekonomi, yang masih jarang diteliti di Indonesia.

Metode

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode ex-post
facto sebagai kerangka utama dalam pelaksanaannya. Pendekatan ini dipilih karena fokus
penelitian adalah untuk mengkaji hubungan serta pengaruh antara variabel-variabel yang ada,
tanpa melakukan intervensi atau manipulasi terhadap variabel tersebut. Metode ex-post facto
sangat tepat digunakan dalam konteks ini karena memungkinkan peneliti untuk menganalisis
data yang sudah terjadi dan memahami hubungan sebab-akibat secara retrospektif. Dengan
demikian, metode ini sangat cocok untuk menjawab rumusan masalah penelitian, yakni
menginvestigasi sejauh mana penggunaan artificial intelligence ChatGPT dan kemandirian belajar
memberikan dampak terhadap motivasi belajar siswa. Pendekatan ini membantu mengungkap
pola-pola pengaruh secara objektif berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan.

Penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah regresi linier berganda, yang berfungsi
untuk menganalisis pengaruh dari dua variabel independen, yakni penggunaan Artificial
Intelligence ChatGPT (X;) dan kemandirian belajar (X;), terhadap satu variabel dependen, yaitu
motivasi belajar (Y). Dengan menggunakan desain ini, peneliti dapat mengukur pengaruh
masing-masing variabel bebas secara parsial maupun pengaruh gabungan keduanya secara
simultan terhadap variabel terikat. Pendekatan ini memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai kontribusi masing-masing faktor dalam memengaruhi motivasi belajar siswa. Populasi
yang menjadi objek penelitian adalah seluruh siswa kelas X di SMA Negeri 8 Purworejo pada
tahun ajaran 2024/2025, yang terdiri dari 144 siswa yang tersebar dalam empat kelas, yaitu
kelas X-1 hingga X-4. Dengan demikian, penelitian ini mencakup seluruh populasi kelas X,
sehingga data yang diperoleh diharapkan representatif dan dapat memberikan hasil yang valid
serta reliabel.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan merujuk pada tabel Isaac dan
Michael, yang digunakan untuk menentukan besar sampel dengan tingkat kesalahan yang
ditetapkan sebesar 5%. Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh jumlah sampel sebanyak
100 siswa yang akan dijadikan objek penelitian. Untuk menjamin bahwa setiap anggota populasi
memiliki kesempatan yang sama dan adil dalam proses pemilihan sampel, digunakan teknik
pengambilan sampel simple random sampling. Metode ini memungkinkan pemilihan sampel
secara acak tanpa adanya bias tertentu, sehingga hasil penelitian dapat merepresentasikan
karakteristik populasi dengan baik dan meningkatkan validitas temuan penelitian secara
keseluruhan. Dengan cara ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan data yang akurat dan
dapat digeneralisasikan untuk seluruh populasi siswa kelas X di SMA Negeri 8 Purworejo.
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Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan instrumen berupa
angket atau kuesioner yang dirancang khusus untuk mengukur setiap variabel yang menjadi
fokus penelitian.

Penyusunan instrumen tersebut didasarkan pada indikator-indikator yang relevan dan telah
disusun sesuai landasan teori serta hasil-hasil penelitian sebelumnya guna memastikan
keterkaitan dan ketepatan isi pertanyaan dalam mengukur aspek-aspek yang diteliti. Sebelum
instrumen tersebut digunakan secara luas, dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas untuk
menjamin bahwa alat ukur tersebut mampu menghasilkan data yang akurat dan konsisten. Uji
validitas dilakukan dengan metode korelasi Pearson Product Moment, yang bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana setiap item dalam angket mampu mengukur variabel yang dimaksud
dengan baik. Selanjutnya, uji reliabilitas diimplementasikan menggunakan koefisien Cronbach’s
Alpha untuk memastikan bahwa instrumen tersebut memiliki kestabilan pengukuran dan
konsistensi internal yang tinggi, sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya dan digunakan
untuk analisis selanjutnya.

Analisi data dilakukan dengan analisis regresi linier berganda menggunakan bantuan
perangkat lunak statistik. Tahapan analisis meliputi: 1) Uji Asumsi Klasik, yang terdiri dari uiji
normalitas, multikolinearitas, dan linearitas, untuk memastikan kelayakan model regresi, 2) Uji
Hipotesis Parsial (Uji t), untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat, 3) Uji Hipotesis Simultan (Uji F), untuk mengetahui pengaruh kedua variabel
bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat, 4) Koefisien Determinasi (R?), untuk
mengetahui seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat.

Hasil Penelitian
Hasil Analisis Deskriptif
Data Penggunaan Atrtificial Intelligence ChatGPT

Hasil analisis deskriptif yang berhubungan dengan skor variabel penggunaan artificial
intelligence chatgpt dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Penggunaan Artificial Intelligence ChatGPT

Skor Kategori Frekuensi Persentase
26-31 Sangat Tinggi 91 91%
20-25 Tinggi 9 9%
14-19 Cukup 0 0%
8-13 Kurang 0 0%
Jumlah 100 100%

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa Penggunaan artificial intelligence chatgpt
siswa kelas X pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 8 Purworejo dikategorikan Sangat
Tinggi. Penggunaan artificial intelligence chatgpt yang dinyatakan pada kategori sangat tinggi
mendapat persentase 91% dengan perolehan sebanyak 91 responden, pada kategori tinggi
mendapat persentase 9% dengan perolehan sebanyak 9 responden, kategori cukup mendapat
persentase 0%, dan kategori kurang mendapat persentase 0% karena tidak terdapat responden
pada kategori tersebut.

Data Kemandirian Belajar Siswa

Hasil analisis deskriptif yang berhubungan dengan skor variabel kemandirian belajar dapat
dilihat pada table berikut ini:
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Tabel 2. Kemandirian Belajar

Skor Kategori Frekuensi Persentase
26-31 Sangat Tinggi 57 57%
20-25 Tinggi 43 43%
14-19 Cukup 0 0%
8-13 Kurang 0 0%

Jumlah 100 100%

Berdasarkan tabel di atas menunjukan kemandirian belajar kelas X pada mata pelajaran
ekonomi di SMA Negeri 8 Purworejo Sangat Tinggi. Kemandirian belajar yang dinyatakan pada
kategori sangat tinggi mendapat persentase 57% dengan perolehan sebanyak 57 responden,
pada kategori tinggi mendapat persentase 43% dengan perolehan sebanyak 43 responden, pada
kategori cukup mendapat prosentase 0% karena tidak terdapat responden pada
kategori tersebut, dan pada kategori kurang mendapat persentase 0% karena tidak terdapat
responden pada kategori tersebut.

Data Motivasi Belajar Siswa

Hasil analisis deskriptif yang berhubungan dengan skor variabel motivasi belajar dapat
dilihat pada table berikut ini:

Tabel 3. Motivasi Belajar

Skor Kategori Frekuensi Persentase
38-46 Sangat Tinggi 81 81%
29-37 Tinggi 19 19%
20-28 Cukup 0 0%
11-19 Kurang 0 0%

Jumlah 100 100%

Berdasarkan tabel di atas, motivasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Ekonomi di
SMA Negeri 8 Purworejo tergolong Sangat Tinggi, dengan 81% responden (81 siswa). Kategori
Tinggi sebesar 19% (19 siswa), sedangkan kategori Cukup dan Kurang tidak terdapat responden
(0%).

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah residual atau kesalahan dalam model
regresi, yang melibatkan variable dependen dan independen, berdistribusi normal. Berikut hasil
uji normalitas.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandarized Predicted Value

N 100
Normal Parameters? Mean 39,1100000
Std. Deviation 1,78350483
Most Extreme Differences  Absolute ,087
Positive ,062
Negative -,087
Test Statistic ,087
Asymp. Sig. (2-tailed) ,058

Hasil analisis, diperoleh nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,058. Karena nilai signifikansi
tersebut > 0,05, bisa disimpulkan data penelitian ini berdistribusi normal.
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Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi adanya korelasi antara variabel bebas
(independen) dalam model regresi. Berikut hasil uji multikolinearitas.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Collinearity Statistic
Tolerance VIF
1 Penggunaan Artificial Intelligence ChatGPT ,830 1,205
Kemandirian Belajar ,830 1,205

Hasil dari tabel 5, pengelolaan data dari tabel yang tertera diatas, menunjukkan bahwa nilai
tolerance pada setiap variabel > 0,10 dan nilai VIF < 10. Dapat disimpulkan bahwa setiap variabel
yang menjadi fokus penelitian ini tidak terikat dengan multikolinearitas.

Uji Linearitas

Uji linearitas adalah metode statistik yang dipakai untuk mengetahui apakah ada hubungan
linear yang signifikan antara dua atau lebih variabel dalam suatu model regresi.

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas Pengqunaan Artificial Intelligence ChatGPT

ANOVA Table
Sumof  df Mean F Sig.
Squares Square
Motivasi Belajar* Between .
(Combined) 60,410 8 7,551 1,821 ,083
Groups
Penggunaan Artificial Linearity 27,016 1 27,016 6,515 ,012
Intelligence Chatgpt
Deviation from 53394 7 4771 1,150 339
Linearity
Within 377,380 91 4,147
Groups
Total 437,790 99

Pengujian tersebut, diperoleh hasil nilai signifikansi (sig) untuk penggunaan artificial
intelligence chatgpt sebesar 0,339. Karena nilai sig > 0,05, dapat diasumsikan bahwa ada
hubungan linear antara variabel penggunaan artificial intelligence chatgpt (x) terhadap variabel
motivasi belajar (y).

Tabel 7. Hasil Uji Linearitas Kemandirian Belajar

ANOVA Table
Mean .
Sum of Squares  df Square F Sig
Motivasi  Between — (Combined) 55590, 14 29446 22753 000
Belajar Groups
Kemandirian Linearity 300,785 1 309,785 239,372 000
Belajar
Deviation
from 14,119 10 1412 1,001 378
Linearity
Within 113,886 88 1,04
Groups
Total 437,790 99

Pngujian tersebut maka diperoleh hasil nilai signifikansi (sig) Untuk kemandirian belajar
sebesar 0,378. Karena nilai sig > 0,05, dapat diasumsikan bahwa ada hubungan yang linear
antara variabel kemandirian belajar (x) terhadap variabel motivasi belajar (y).
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Hasil Uji Hipotesis

Setelah uji asumsi terpenuhi. Langkah selanjutnya dalam penelitian ini melakukan uiji
hipotesis melalui analisis regresi linear berganda. Regresi linear digunakan untuk memahami
arah serta tingkat pengaruh yang dimiliki variabel independen mampu mempengaruhi variabel
dependen. Berikut hasil analisis regresi linear berganda.

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear Bergada

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 18,899 2,587 7,306 ,000
1 Penggunaan Artificial ,141 ,070 ,119 2,011 ,047
Intelligence ChatGPT
Kemandirian Belajar ,629 ,042 , 890 15,075 ,000

Hasil uji tabel 8, menunjukkan bahwa model regresi yang diperoleh adalah Y = 18,899 +
0,141X1 + 0,629X2. Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa dari masing-masing variabel
berpengaruh terhadap motivasi belajar, dikarenakan nilai signifikansi dari masing-masing
variabel < 0,05. Dengan nilai signifikansi dari penggunaan artificial intelligence chatgpt 0,047
dan nilai signifikansi dari kemandirian belajar 0,000. Hasil uji F dan hasil uji koefisien determinasi
R square dalam model regresi berganda diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 9. Hasil Uji F

Model Sum of Squares  Df Mean Square F Sig.
1 Regression 314,908 2 157,454 124,290 ,000
Residual 122,882 97 1,267
Total 437,790 99

Dari tabel Di atas dapat diketahui bahwa F hitung (124,290) > F tabel (3,09) dan nilai
signifikansinya (0,000) < (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan, penggunaan
artificial intelligence chatgpt dan kemandirian belajar secara bersama-sama berpengaruh secara
positif signifikan terhadap motivasi belajar.

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,848° 719 124,290 1,126

Berdasarkan tabel regresi di atas diperoleh nilai R Square sebesar 0,719 atau 71%, artinya
bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh 71% variabel bebas penggunaan artificial intelligence
chatgpt dan kemandirian belajar. Sedangkan lainya 29% dipengaruhi oleh variabel lain dari luar
variabel yang diteliti. Dikarenakan nilai R Square mendekati 1 yaitu dengan nilai 0,719, hal ini
menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan yang kuat dalam menjelaskan variabilitas
variabel terikat dari penggunaan artificial intelligence chatgpt dan kemandirian belajar terhadap
motivasi belajar. Dalam menentukan variabel bebas yang paling dominan dalam mempengaruhi
nilai variabel terikat dalam suatu model regresi linier, digunakanlah koefisien Beta. Didasarkan
tabel analisis regresi terlihat bahwa variabel yang memiliki koefisien beta tertinggi terdapat pada
variabel Kemandirian Belajar yaitu sebesar 0,890. Sedangkan koefisien beta dari
penggunaan artificial intelligence chatgpt yaitu sebesar 0,119. Maka disimpulkan bahwa variabel
yang paling dominan mempengaruhi motivasi belajar adalah variabel kemandirian belajar.
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Pembahasan
Pengaruh Penggunaan Artificial Intelligence Chatgpt Dan Kemandirian Belajar

Hasil analisis, menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan artificial intelligence chatgpt
dan kemandirian belajar terhadap motivasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran ekonomi
di SMA Negeri 8 Purworejo. Temuan ini mengindikasikan bahwa variabel penggunaan artificial
intelligence chatgpt dan kemandirian belajar secara bersama-sama memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Dari hasil pengujian hipotesis menggunakan uji
simultan (Uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 124,290 yang lebih besar daripada F tabel
sebesar 3,09, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa secara simultan, penggunaan artificial intelligence chatgpt dan
kemandirian belajar berpengaruh positif yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas X
pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 8 Purworejo.

Penggunaan teknologi artificial intelligence ChatGPT dan kemandirian belajar terbukti
memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran
ekonomi di SMA Negeri 8 Purworejo. Hal ini menunjukkan bahwa jika ChatGPT digunakan secara
optimal dan siswa mampu belajar secara mandiri, maka motivasi belajar mereka akan meningkat
secara signifikan. Motivasi belajar yang tinggi pada siswa akan berkontribusi pada peningkatan
kualitas proses pembelajaran dan pencapaian hasil belajar yang lebih baik (Firdaus Umar et al.,
2023). Oleh karena itu, penerapan Al seperti ChatGPT harus didukung dengan pengembangan
kemandirian belajar agar siswa tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga mampu
mengelola dan memanfaatkan sumber belajar secara efektif. Dengan kombinasi ini, diharapkan
proses belajar mengajar menjadi lebih efektif, menarik, dan mampu mendorong siswa untuk
mencapai potensi belajar yang maksimal.

Berdasarkan data variabel motivasi belajar, menunjukan bahwa hasil motivasi belajar siswa
kelas X pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 8 Purworejo dikategorikan Sangat Tinggi.
Motivasi belajar yang dinyatakan pada kategori sangat tinggi mendapat persentase 81% dengan
perolehan sebanyak 81 responden, pada kategori tinggi mendapat persentase 19% dengan
perolehan sebanyak 19 responden, pada kategori cukup mendapat persentase 0%, dan pada
kategori kurang mendapat persentase 0% karena tidak terdapat responden pada
kategori tersebut. Berdasarkan hasil tabel analisis regresi yang telah dilakukan, ditemukan
bahwa variabel kemandirian belajar memiliki koefisien beta tertinggi, yaitu sebesar 0,890. Hal ini
menunjukkan bahwa di antara variabel yang diteliti, kemandirian belajar memberikan pengaruh
paling kuat terhadap motivasi belajar siswa. Dengan kata lain, kemandirian belajar merupakan
faktor utama yang menentukan tingkat motivasi belajar, lebih dominan dibandingkan variabel
lain yang terlibat dalam penelitian ini. Besarnya nilai koefisien beta tersebut menegaskan
pentingnya peran kemandirian siswa dalam mengatur dan mengelola proses belajarnya secara
mandiri untuk mencapai motivasi yang optimal. Oleh karena itu, peningkatan kemandirian belajar
siswa perlu mendapat perhatian khusus dalam upaya meningkatkan motivasi serta efektivitas
pembelajaran di kelas dan sesuai dengan penelitian sebelumnya (Utami et al., 2024).

Pengaruh Penggunaan Artificial Intelligence Chatgpt Terhadap Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya, terbukti bahwa terdapat
pengaruh penggunaan artificial intelligence chatgpt terhadap motivasi belajar siswa kelas X pada
mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 8 Purworejo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan artificial intelligence chatgpt memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar
siswa. Dengan kata lain, semakin optimal penggunaan artificial intelligence chatgpt, semakin
baik juga dari hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Akan tetapi, jika penggunaan artificial
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intelligence chatgpt tidak diarahkan pada aktivitas yang produktif, maka motivasi belajar siswa
dapat mengalami penurunan. Analisis regresi yang telah dilaksanakan peneliti menunjukkan
bahwa untuk variabel penggunaan artificial intelligence chatgpt terhadap motivasi belajar siswa,
diperoleh nilai t hitung sebesar 2,011 dengan tingkat signifikansi 0,047. Karena nilai t hitung
(2,011) lebih besar daripada t tabel (1,660) dan nilai signifikansi t pada tingkat 5% (0,047) lebih
kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial, variabel penggunaan artificial
intelligence chatgpt memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas X
pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 8 Purworejo.

Hasil penelitian ini konsisten dengan studi sebelumnya yang menemukan adanya hubungan
positif dan signifikan antara penggunaan teknologi artificial intelligence ChatGPT dengan
motivasi belajar siswa. Koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 0,600 menunjukkan tingkat
hubungan yang cukup kuat antara kedua variabel tersebut. Dengan kata lain, semakin sering dan
efektif penggunaan ChatGPT dalam kegiatan pembelajaran, maka motivasi belajar siswa juga
akan meningkat. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa penerapan teknologi Al seperti
ChatGPT dapat menjadi faktor penting dalam meningkatkan motivasi belajar, terutama dalam
mendukung proses pembelajaran di era teknologi saat ini. Oleh karena itu, penggunaan teknologi
ini tidak hanya sekadar inovasi, tetapi juga memberikan dampak positif yang nyata terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran dan prestasi siswa (Nelliraharti, 2024). Begitu juga dengan
hasil penelitian sebelumnya dengan judul “Dampak Artificial Intelligence Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Dalam Pembelajarn Akuntansi” berdasarkan temuan penelitianya, siswa yang
menggunakan artificial intelligence chatgpt menjadi lebih bersemangat dalam belajar.

Temuan penelitian ini memgindikasikan bahwa Al menunjukan pengaruh positif penggunaan
Al terhadap motivasi belajar siswa. Sehingga media pembelajaran berbasis teknologi Al bisa
menjadi suatu alternatif bagi guru untuk menciptakan dan memberikan pembelajaran yang lebih
menarik dan kreatif (Ardelia et al., 2025). Penggunaan artificial intelligence chatgpt memberikan
banyak manfaat dalam kehidupan, khususnya dalam bidang pendidikan, seperti memudahkan
siswa dalam memperoleh informasi secara cepat dan efisien. Seiring dengan pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, profesionalisme guru tidak dapat hanya
bergantung pada metode ceramah semata, melainkan juga dituntut untuk mampu mengelola
informasi dan memanfaatkan teknologi guna mendukung proses pembelajaran. Berdasarkan
data variabel penggunaan artificial intelligence chatgpt dapat dilihat bahwa penggunaan artificial
intelligence chatgpt yang dinyatakan pada kategori sangat tinggi mendapat persentase 91%
dengan perolehan sebanyak 91 responden, pada kategori tinggi mendapat persentase 9%
dengan perolehan sebanyak 9 responden, kategori cukup mendapat persentase 0%, pada
kategori kurang mendapat persentase 0% karena tidak terdapat responden pada
kategori tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas penggunaan artificial intelligence chatgpt
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Walaupun penggunaan artificial intelligence chatgpt
dapat memberikan kontribusi positif terhadap motivasi belajar siswa, pengawasan dari orang
tua, guru, dan pihak sekolah tetap diperlukan agar penggunaannya tidak menyimpang dari tujuan
pembelajaran. Penggunaan ChatGPT yang tidak sesuai, seperti untuk menyalin tugas tanpa
memahami materi, dapat menghambat proses belajar yang sesungguhnya. Oleh karena itu,
siswa perlu diedukasi agar mereka memanfaatkan artificial intelligence chatgpt secara etis dan
bertanggung jawab, serta diarahkan pada kegiatan yang positif dan mendukung pengembangan
pengetahuan.
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Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis yang telah dijelaskan, terbukti terdapat pengaruh
kemandirian belajar terhadap motivasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran ekonomi di
SMA Negeri 8 Purworejo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar memberi
dampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Dengan demikian, semakin baik dukungan
terhadap kemandirian belajar, semakin baik pula hasil belajar yang dapat dicapai oleh siswa.
Sebaliknya, jika kemandirian belajar semakin rendah, maka motivasi belajar siswa juga akan
menurun. Analisis regresi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa untuk variabel
kemandirian belajar, diperoleh nilai t hitung sebesar 15,075 dengan tingkat signifikansi kurang
dari 0,000. Karena nilai t hitung (15,075) lebih besar daripada t tabel (1,660) dan nilai signifikansi
t pada tingkat 5% (0,000) lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial,
variabel kemandirian belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa
kelas X pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 8 Purworejo.

Temuan ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang berjudul “Pengaruh Kemandirian
Belajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMKN TI Ikhlasiyah.” Penelitian ini mengungkapkan
bahwa variabel kemandirian belajar memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel
motivasi belajar siswa. Artinya, kemandirian belajar tidak hanya berperan secara individual, tetapi
juga secara keseluruhan memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar.
Temuan lain juga menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan antara tingkat
kemandirian belajar siswa dengan motivasi mereka dalam mengikuti proses pembelajaran
(Nufus et al., 2019). Dengan kata lain, semakin tinggi kemandirian belajar yang dimiliki siswa,
semakin besar pula dorongan atau motivasi belajar yang muncul, yang pada akhirnya dapat
berdampak positif pada prestasi akademik dan pencapaian tujuan belajar secara keseluruhan
(Sarkum, 2022).

Kemandirian belajar memberikan banyak manfaat, karena mendorong siswa agar
bertanggung jawab dalam proses belajarnya (Afid et al., 2024). Siswa yang mandiri mampu
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan belajarnya tanpa selalu bergantung
pada bantuan orang lain (Ilmaknun & Ulfah, 2023). Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, peran guru tidak selalu terbatas pada penyampaian materi secara konvensional, akan
tetapi harus mampu membimbing siswa dalam mengembangkan kemampuan belajar mandiri
untuk mencapai hasil belajar secara optimal (Nurdiana & Caswita, 2024). Berdasarkan data
variabel kemandirian belajar bisa dilihat bahwasanya kemandirian belajar yang dinyatakan pada
kategori sangat tinggi mendapat persentase 57% dengan perolehan sebanyak 57 responden,
pada kategori tinggi mendapat persentase 43% dengan perolehan sebanyak 43 responden,
kategori cukup mendapat persentase 0%, pada kategori kurang mendapat persentase 0% karena
tidak terdapat responden pada kategori tersebut. Hasil penelitian ini dapat memberitahu bahwa
intensitas kemandirian belajar masuk ke kategori sangat tinggi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapatkan maka bisa disimpulkan jika : 1). Dari hasil pengujian
hipotesis menggunakan uji simultan (Uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 124,290 yang lebih
besar daripada F tabel sebesar 3,09, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
0,05. Sehingga diketahui penggunaan artificial intelligence chatgpt dan kemandirian belajar
berpengaruh positif yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran
ekonomi di SMA Negeri 8 Purworejo. 2). Analisis regresi yang telah dilaksanakan peneliti
menunjukkan bahwa untuk variabel penggunaan artificial intelligence chatgpt terhadap motivasi
belajar siswa, diperoleh nilai t hitung sebesar 2,011 dengan tingkat signifikansi 0,047. Maka
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diketahui bahwa variabel penggunaan artificial intelligence chatgpt memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri
8 Purworejo. 3). Analisis regresi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa untuk variabel
kemandirian belajar, diperoleh nilai t hitung sebesar 15,075 dengan tingkat signifikansi kurang
dari 0,000. Maka diketahui kemandirian belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
motivasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 8 Purworejo.

Penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan strategi pembelajaran dengan
mengintegrasikan teknologi artificial intelligence ChatGPT dan peningkatan kemandirian belajar
untuk mendorong motivasi belajar siswa secara efektif di mata pelajaran ekonomi. Namun,
keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan sampel yang hanya terbatas pada siswa kelas
X di satu sekolah sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu,
variabel lain yang mungkin memengaruhi motivasi belajar, seperti dukungan guru dan
lingkungan sosial, belum diteliti secara mendalam. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
untuk memperluas populasi dan lokasi penelitian serta memasukkan variabel tambahan yang
relevan guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa.
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